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BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kriteria dan sub kriteria prioritas pemeliharan jalan Kota Solok pada tahun

2021 yaitu

A. Kriteria Kerusakan jalan

Dengan sub kriteria Lubang (A1), Legokan / Amblas(A2),

Retak(A3),Alur Bekas Roda(A4), Bahu Jalan dan (A5) dan Kemiringan

Jalan (A6)

B. Kriteria kinerja lalu lintas

Dengan sub kriteria kriteria tingkatvolume lalu lintas(B1),

Kecepatan lalu lintas (B2), dan tingkat Kepadatan lalu linta (B3

C. Kriteria tata guna lahan

Dengan sub kriteria C1. Perdagangan, C2. Pariwisata, C3.

Pemukiman, C4. Pertanian/Perkebunan, C5. Pendidikan, C6.

Perkantoran, C7. Perikanan

D. Kriteria kepentingan masyarakat

Dengan sub kriteria Akses Menuju Pusat Kota(D1), Lalu Lintas

Operasional(D2), Ketersediaan Jalan Alternatif(D3) dan Akses Ke

Tempat Vasilitas Umum(D4).

E. Keriteria kebijakan

Dengan sub kriteriaUsulan Badan Pemerintah Terpadu (E1),
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Aspirasi masyarakat(E2), usulan sektrol kab/kota(E3), Aspirasi

dewan(E4),

2. Kriteria utama yang harus di pertimbangkan dalam pengelolaan

pemeliharaan jalan strategis di Kota Solok dimana kriteria tersebut adalah :

Kerusakan Jalan dengan bobot 60,5 %, tata guna lahan dengan bobot 19

%, kinerja lalu lintas dengan bobot 10 % , kepentingan masyarakat dengan

bobot 5,8 %, Kebijakan dengan bobot 4,7 %.

3. Dari perhitungan bobot terhadap alternatif maka didapat urutan prioritas

pemeliharaan ruas jalan di Kota Solok sebagai berikut :

1. Jln. A

2. Jln. B

4. Pelaksanaan penentuan prioritas pemeliharaan jalan seharusnya dapat

diterapkan pada setiap daerah, terutama Kota Solok. Hal ini karena dengan

perencanaan prioritaspemeliharaan dan jenis pemeliharaan yang baik akan

menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien. Apabila perencanaan

pemeliharaan jalan tidak mempertimbangkan urutan prioritas yang

seharusnya dilakukan, maka akan diperoleh hasil pekerjaan yang tidak

efektif

5.2 Saran

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam penelitian ini, akan dapat

disampaikan beberapa saran dan masukan, antara lain :

1. Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dalam penentuan

urutan prioritas pemeliharaan jalan dengan metode AHP ini diperlukan
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responden yang benar-benar memiliki kemampuan/ ahli di bidang nya.

2. Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Khususnya Bidang Bina

Marga dapat menerapkan hasil penelitian ini sehingga penggunaan anggaran

dapat dilaksanakan secara maksimal dan tepat sasaran.

3. Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, penulis berharap

penelitian lanjutan perlu ditambah kriteria-kriteria yang berhubungan

dengan prioritas pemeliharaan ruas jalan, sesuai dengan perubahan dan

perkembangan teknologi.
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